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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Konstribusi Bedjo dalam Kekaryaan Karawitan di
Kabupaten Madiun yang memaparkan dua hal utama yaitu, pertama profil
Bedjo sebagai seniman karawitan dan kedua adalah mengungkap karya-
karya Bedjo sebagai seniman karawitan. Untuk mengungkap dua hal
tersebut penelitian ini menggunakan setidaknya tiga landasan konseptual
yaitu; pertama milik Kuntowijoyo yang menyatakan untuk mengungkap
profil seseorang setidaknya harus memaparkan (1) kepribadian tokoh, (2)
kekuatan sosial yang mendukung, (3) lukisan sejarah zamannya, dan (4)
keberuntungan dan kesempatan yang datang guna mendudah profil Bedjo.
Landasan konseptual kedua adalah konsep garap Rahayu Supanggah yang
menyatakan bahwa garap adalah perilaku praktik dalam menyajikan
(kesenian) karawitan guna mengungkap karya-karya Bedjo. Sedangkan
untuk mengungkap konstribusi Bedjo, mengikuti pendapat Soerjono dan
Djoenaesih yang memaknai konstribusi adalah ikut serta ataupun ataupun
memberikan baik itu ide, tenaga dan lain sebagainya dalam kegiatan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif yang menurut
Nyoman Kutha Ratna adalah pendekatan penelitian yang digunakan untuk
mendapatkan pemahaman mendalam tentang suatu fenomena melalui
deskripsi, interpretasi, dan penjelasan yang mendalam. Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa Bedjo lahir dari trah seniman yang sejak kecil
memang hidup di lingkungan seniman karawitan. Hal tersebut
membentuk Bedjo menjadi seniman karawitan yang berkontribusi di
Kabupaten Madiun yang juga menjadikan Bedjo berhasil menjadi PNS.
Karya-karya yang berhasil diciptakan Bedjo di Kabupaten Madiun
sekaligus bentuk konstribusinya dan bukti nyata kemampuannya sebagai
seniman karawitan tergambar pada beberapa karya seperti Warung Kopi,
Semarak Madiun, gambyong Susilo Permati dan Pambuka Suka Laras.

Kata Kunci: Seniman, Karawitan, Bedjo, Madiun
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ABSTRACT

This research is entitled Bedjo's Contribution to Karawitan in Madiun Regency
which describes two main things, firstly Bedjo's profile as a karawitan artist and
secondly to reveal Bedjo's works as a karawitan artist. To reveal these two things,
this research uses at least three conceptual foundations; the first is Kuntowjoyo's,
which states that to reveal a person's profile, one must at least explain (1) the
personality of the character, (2) the social forces that support him, (3) the historical
painting of his era, and (4) the luck and opportunities that come to facilitate Bedjo's
profile. The second conceptual foundation is Rahayu Supanggah's concept of
garap, which states that garap is the practical behaviour in presenting karawitan
(art) in order to reveal Bedjo's works. Meanwhile, to reveal Bedjo's contribution,
we follow the opinion of Soerjono and Djoenaesih who interpret contribution as
participating or providing ideas, energy and so on in activities. This research uses
a qualitative research approach which according to Nyoman Kutha Ratna is a
research approach used to gain a deep understanding of a phenomenon through
in-depth description, interpretation, and explanation. The result of this research
proves that Bedjo was born from a breed of artists who have lived in the
environment of karawitan artists since childhood. This has shaped Bedjo into a
contributing musical artist in Madiun Regency, which has also made Bedjo
successful in becoming a civil servant. The works that Bedjo has contributed to
Madiun Regency as well as his contribution and real evidence of his ability as a
karawitan artist are illustrated in several works such as Warung Kopi, Semarak
Madiun, Gambyong Susilo Permati and Pambuka Suka Laras.

Keywords: Artist, Karawitan, Bedjo, Madiun
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Huruf dh pada kata pesindhen sama dengan d dalam abjad bahasa Indonesia,
seperti halnya pada kata “dedikasi”.

Pemakaian bahasa asing tersebut tergambar lewat pelafalan
perkataan serta wujud tulisan vokabuler kata dalam Bahasa Indonesia.
Perihal tersebut dimaksudkan supaya tidak terikat kesalahan dalam
pengucapan ataupun pemaknaan. Selain penulisan di atas, untuk huruf
vokal dalam cakepan yang ditambahkan tanda pada huruf e dengan
menggunakan symbol ¢, & dan e. huruf é dibaca seperti pada kata ékonomi
sedangkan huruf é dibaca seperti kata élang dan huruf e dibaca seperti pada
kata elektrik yang digunakan untuk menulis cakepan pada karya Bedjo dan
ditulis menggunakan huruf arial. Tata cara penulisan tersebut kami
gunakan vokabuler secara umum, diharapkan dapat mempermudah bagi

para pembaca dalam memahami tulisan ini.
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: Orang yang memainkan wayang
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gendhing

: Sebagian dari pada Bawa yang sudah dibarengi atau sudah
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